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Pendahuluan 

l-Qur'an sebagai landasan hidup manusia memiliki 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab yang lain. 

Beberapa keistimewaan tersebut antara lain: 

1. Keistimewaan Tilawah (membaca) Alquran adalah sebuah 
kitab yang harus dibaca, bahkan sangat dianjurkan untuk 
dijadikan sebagai bacaan harian. Allah Swt. menilainya sebagai 
ibadah bagi siapapun yang membacanya. Pahala yang Allah berikan 
tidak dihitung per ayat atau per kata, melainkan per huruf, 
sebagaimana penielasan Rasulullah Saw. 

 
"Saya tidak mengatakan bahwa Alif Lam Mim itu satu huruf, namun 
Alif adalah satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf." 

2. Keistimewaan Tadabbur (merenungkan) Al-Qur’an mampu 
menjadi ruh (penggerak) bagi kemajuan kehidupan manusia 
manakala selalu dibaca dan ditadabburkan makna yang 
terkandung dalam setiap ayat-ayatnya. Allah Swt. berfirman: 
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"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu sebuah run 
(Alquran) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Alkitab itu dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu? Tetapi Kami menjadikan Al-qur’an itu cahaya, yang 
Kami tunjukki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. "(QS. 42:52) 

 
"lni adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka mentadabburkan ayat-ayatNya dan 
supaya menjadi peringatan bagi orang-orang yang berakal." (QS. 
38:29) 

3. Keistimewaan Hifzh (menghafal) Al-Qur’an selain dibaca dan 
direnungkan juga perlu untuk dihafal. Dipindahkan dari tulisan ke 
dalam dada, karena hal ini merupakan ciri khas orang-orang yang 
diberi ilmu, juga sebagai tolok ukur keimanan dalam hati 
seseorang. Allah Swt. berfirman: 

 
"Sebenarnya Alquran itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam dada-
dada orang yang diberi ilmu, dan tidaklah mengingkari ayat-ayat 
Kami kecuali orang-orang yang dzalim. "(QS. 29:49) 
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Rasulullah Saw. Bersabda:

"Sesungguhnya orang yang di dalam dadanya tidak terdapat 
sebagian ayat dari pada Al-Qur’an, bagaikan rumah yang tidak 
berpenghuni." 

Buku ini disusun untuk membantu kaum muslimin agar dapat 
menikmati keistimewaan yang pertama, yaitu tilawah. Pada 
hakikatnya tilawah bukanlah hal yang sederhana, namun dalam 
bertilawah seorang qari' (pembaca) dituntut untuk menjaga keaslian 
{Asholah) bacaan Al-Qur’an seperti yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. melalui Jibril. Allah Swt. berfirman: 

 
"Apabila kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah 
bacaannya itu. "(OS. 75:18) 

Karena itu, Rasul pun menunjuk dan memberi kepercayaan kepada 
beberapa orang sahabat untuk mengajarkannya, di antara mereka 
adalah Muadz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, dan Salim Maula Abi 
Hudzaifah. Para sahabat kemudian mengajarkan kepada para tabi'in, 
dan demikianlah seterusnya Alquran diajarkan secara turun temurun 
dalam keadaan asli tanpa terkurangi huruf-hurufnya, kalimat-
kalimatnya, bahkan sampai teknis membacanya. Untuk menjaga 
keaslian Alquran, ulama menjaga sanad Alquran (runtutan para 

5 

Tidak untuk tujuan komersil Maktabah Raudhatul Muhibbin 



ABDUL AZIZ ABDUR RAIJF, AL-HAHZH, ic. 

pengajar Alquran sejak zaman Rasul hingga sekarang). Maka tidak 
heran kalau Imam Al-Jazari mewajibkan kepada setiap muslim untuk 
membaca dengan tajwid, karena hal ini merupakan penjagaan 
terhadap keaslian Alquran. Beliau mengatakan dalam mandzumah Al-
Jazariyah: 

 
"Membaca Alquran dengan tajwid hukumnya wajib, barang siapa 
yang tidak membacanya dengan tajwid maka berdosa, karena 
dengan tajwidlah Allah menurunkan Alquran, dan demikianlah 
Alquran sampai kepada kita dari-Nya." 

Karena itulah, metode yang asasi dan asli dalam mempelajari Alquran 
adalah dengan metode Talaqqi yaitu mempelajari Alquran melalui 
seorang guru secara langsung atau berhadap-hadapan, dimulai dari 
surat Al-Fatihah sampai An-Naas. 

Mengingat terbatasnya jumlah orang-orang yang menguasai Alquran 
terutama dalam hal tilawah, maka ulama ahli qiraat meletakkan 
kaidah-kaidah cara membaca yang baik dan benar yang disebut 
dengan tajwid. 

Dengan buku ini penulis berharap bisa membantu kaum muslimin 
dalam mempelajari ilmu tajwid secara aplikatif dan mampu 
mempraktikkan tilawah dengan shahih. Disusun secara aplikatif 
dan dilengkapi dengan kaset bimbingan tahsin tilawah, yang 
mengacu pada latihan-latihan yang ada pada setiap babnya. 
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Berikut ini penulis paparkan sekilas mengenai sistematika yang 
terdapat dalam buku ini, 

Bab l Pendahuluan 

Bab II Pengantar Ilmu Tajwid 
Bab ini menjelaskan definisi ilmu tajwid, hukum mempelajari, 
keutamaan mempelajari, tujuan mempelajari, dan sebagainya. 

Bab III,  IV Tempat-tempat Keluarnya Huruf & Sifat-sifatnya 
Pada dua bab ini, kami jelaskan tempat-tempat keluarnya huruf dan 
sifat-sifat yang dimiliki oleh setiap huruf hijaiyah. Dengan dilengkapi 
gambar tempat-tempat keluarnya huruf dan latihan, semoga pembaca 
dapat memahami gambaran dan pemahaman pengucapan huruf yang 
baik dan benar. 

Bab V Hukum Nun Mati dan Tan win 
Bab ini menjelaskan bagaimana membaca nun mati atau tan win ketika 
bertemu dengan huruf-huruf hijaiyah menurut riwayat yang 
masyhur. 

Bab VI Hukum Mim Mati 
Bab ini menjelaskan bagaimana membaca mim mati ketika bertemu 
dengan huruf-huruf hijaiyah menurut riwayat yang masyhur. 

Bab VII Hukum Mim dan Nun bertasydid 
Bab ini menjelaskan bagaimana membaca mim dan nun yang 
bertasydid. 

Bab VIII Hukum Alif Lam 
Bab ini menjelaskan bagaimana membaca alif lam ketika bertemu 

7 



Tidak untuk tujuan komersil Maktabah Raudhatul Muhibbin 

ABDUL AZIZ ABDUR RAUF, AL-HAFIZH, LC. ________________________  

dengan huruf-huruf hijaiyah. 

Bab lX Hukum Mad 
Bab ini menjelaskan bagaimana dan kapan sesorang harus 
memanjangkan bacaan dalam Alquran dengan kadar-kadar tertentu, 
misalnya 2,4, atau 6 harakat. 

Bab X Tafkhim dan Tarqiq 
Bab ini menjelaskan bagaimana dan kapan seorang pembaca Alquran 
harus menebalkan dan menipiskan suara ketika membaca huruf-huruf 
isti'la, huruf ra', dan lafzh al jalalah. 

Bab XI Idgham Mutamatsilain, Mutajanisain, dan Mutaqaribain 
Bab ini menjelaskan hukum idgham dan pembagiannya berdasarkan 
tempat-tempat keluarnya huruf. 

Bab XII Waqof & Pembagiannya 
Bab ini menjelaskan bagaimana cara berwaqaf ketika membaca 
Alquran, pembagian waqaf dan tanda-tanda waqaf yang terdapat 
dalam Alquran standar. 

Bab XIII Istilah-istilah Dalam Alquran 
Bab ini menjelaskan beberapa istilah dan ayat-ayat gharib dalam 
Alquran dan cara membacanya menurut riwayat yang masyhur, 
dimana keberadaannya cukup jarang di dalam Aquran sehingga tidak 
sedikit para pembaca Alquran yang tidak mengetahuinya. 

Bab XIV Hamzah Qatha' dan Hamzah Washal 
Bab ini menjelaskan beberapa kaidah praktis membaca hamzah di 
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dalam Alquran, mengingat sebagian besar pembaca Alquran belum 
menguasai kaidah bahasa arab dengan baik. 
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Pengantar llmu Tajwid 

Definisi llmu Tajwid 
Lafadz Tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. Sedangkan 
menurut istilah adalah: 

 
"Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan 
memberi hak dan mustahaknya." 

Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama 
dengan huruf tersebut, seperti AI Jahr, Isti'la', istifal dan lain 
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahak huruf adalah 
sifat yang nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhim, tarqiq, ikhfa' dan 
lain sebagainya. 

Hukum Mempelajari llmu Tajwid 
Hukum mempelajari Ilmu Tajwid secara teori adalah fardhu kifayah, 
sedangkan hukum membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
adalah fardhu 'ain. 

Jadi, mungkin saja terjadi seorang Qori' bacaannya bagus dan benar, 
namun sama sekali ia tidak mengetahui istilah-istilah ilmu Tajwid 
semisal izh-har, mad dan lain sebagainya. Baginya hal itu sudah cukup 
bila kaum muslimin yang lain telah banyak yang mempelajari teori 
ilmu Tajwid, karena -sekali lagi- mempelajari teorinya hanya fardhu 
kifayah. Akan lain halnya dengan orang yang tidak mampu membaca 
Alquran 
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sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu Tajwid. Menjadi wajib baginya 
untuk berusaha membaguskan bacaannya sehingga mencapai standar 
yang telah ditetapkan oleh Rasulullah SAW. 

Dalil kewajiban membaca Alquran dengan tajwid adalah sebagai 
berikut: 
1. Firman Allah 

 

"Dan bacalah Alquran dengan tartil” (QS. 73:4) 

Imam Ali bin Abi Tholib menjelaskan arti tartil dalam ayat ini, yaitu 
mentajwidkan huruf-hurufnya dan mengetahui tempat-tempat 
waqof. 

2. Sabda Rasulullah SAW 

 

"Bacalah Alquran sesuai dengan cara dan suara orang-orang Arab. 
Dan jauhilah olehmu cara baca orang-orang fasik dan berdosa 
besar. Maka sesungguhnya akan datang beberapa kaum setelahku 
melagukan Alquran seperti nyanyian dan rohbaniah (membaca 
tanpa tadabbur) dan nyanyian. Suara mereka tidak dapat 
melewati 

14 

Tidak untuk tujuan komersil Maktabah Raudhatul Muhibbin 



PEDOMAN DAUROH AL-QUR'AN 

tenggorokan mereka (tidak dapat meresap ke dalam hati). Hati 
mereka dan orang-orang yang simpati kepada mereka telah 
terfitnah (keluar dari jalan yang lurus)." 

Adapun alasan mengapa hukum membaca Alquran dengan tajwid 
adalah fardhu 'ain, Imam Ibnul Jazari mengatakan: 

 
"Membaca (Alquran) dengan tajwid hukumnya wajib, 
barangsiapa yang tidak membacanya dengan tajwid ia berdosa, 
karena dengan tajwidlah Allah menurunkan Alquran, dan 
dengan demikian pula Alquran sampai kepada kita dari-Nya." 

Fadhilah (Keutamaan) llmu Tajwid 
Ilmu Tajwid adalah ilmu yang sangat mulia. Hal ini karena 
keterkaitannya secara langsung dengan Alquran. Bahkan dalam dunia 
ilmu hadits, seorang alim tidak akan mengajarkan hadits kepada 
muridnya sehingga ia sudah menguasai ilmu Alquran. Diantara 
keistimewaannya adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari dan mengajarkan Alquran merupakan tolok ukur 
kualitas seorang muslim. Sabda Rasulullah SAW: 

"Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Alquran dan 
mengajarkannya " 
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2. Mempelajari Alquran adalah sebaik-baik kesibukan. Allah SWT 
berfirman dalam hadits Qudsi: 

 
"Barang siapa yang disibukkan oleh Alquran dalam rangka 
berdzikir kepadaKu dan memohon kepadaKu niscaya Aku akan 
memberikan sesuatu yang lebih utama daripada apa yang telah Aku 
berikan kepada orang-orang yang telah meminta. Dan keutamaan 
Kalam Allah daripada seluruh kalam yang selain-Nya seperti 
keutamaan Allah atas makhlukNya." 

3. Dengan mempelajari Alquran, maka akan turun sakinah 
(ketentraman), rahmat, malaikat dan Allah menyebut-nyebut orang 
yang mempelajari Alquran kepada makhluk yang ada di sisiNya. 
Rasulullah bersabda: 

 
"Tidaklah suatu kaum berkumpul di satu masjid dari masjid-masjid 
Allah kemudian mereka membaca Alquran dan mempelajarinya, 
melainkan turun kepada mereka ketentraman, diliputi dengan 
rahmat, dinaungi oleh malaikat, dan disebut-sebut oleh Allah di 
hadapan makhluk-Nya." 
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Tujuan Mempelajari llmu Tajwid 
Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk menjaga lidah 
agar terhindar dari kesalahan dalam membaca Alquran. 

Kesalahan dalam membaca Alquran disebut dengan istilah  

Melakukan kesalahan ini dengan sengaja hukumnya haram. 

 
adalah kesalahan yang terjadi ketika membaca lafazh- 

lafazh dalam Alquran yang menyalahi ‘urf qurro, namun 
tidak sampai merubah arti. Seperti tidak membaca 
ghunnah, kurang panjang dalam membaca mad wajib 
muttashil, dan Iain-lain. Melakukan kesalahan ini dengan 
sengaja hukumnya makruh. 

Tingkatan Membaca Alquran 
Tingkatan bacaan vane diakui oleh ulama qiroat ada empat vakni: 

17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tidak untuk tujuan komersil Maktabah Raudhatul Muhibbin 



 
ABDUL AZIZ ABDUR RAUF, AL-HAFIZH, LC. 

 
dengan standar, yakni pertengahan antara AtTahqiq fan At Tadwir. 
Bacaan ini adalah bacaan yang paling bagus karena sesuai dengan 
bacaan Alquran saat diturunkan. Allah Swt. Berfirman: 

 
"Dan Kami bacakan Alquran itu dengan tartil. "(QS 25:32) 

 
At Tadwir, yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak 

terlalu lambat, yakni pertengahan antara Al Hadr dan At Tartil 
namun masih bertajwid. 

 
Al Hadr, yaitu bacaan yang dilakukan dengan tingkatan 

paling cepat namun tetap mempraktikkan tajwidnya. 

Hukum Isti'adzah dan Basmalah 
Yang dimaksud dengan isti 'adzah adalah membaca 

 
Hukum membaca isti'adzah sebelum memulai tilawah adalah sunnah. 
Firman Allah Swt: 

 
"Apabila kamu hendak membaca Alquran maka berlindunglah kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk. "(QS. 16:98) 
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Adapun membaca basmalah sangat dianjurkan (mustahabbah), baik di 
awal surat atau pertengahan surat -kecuali pada surat At Taubah - baik 
dilakukan dengan suara keras atau pelan. Sebagian ulama Qira'at 
memberinya hukum Wajib Sina"i, artinya kewajiban yang apabila 
ditinggalkan tidak berdosa. Istilah tersebut digunakan karena 
Rasulullah sangat menganjurkan membaca basmalah, sebagaimana di 
dalam sabdanya: 

 

"Setiap perkara yang mempunyai nilai yang tidak dimulai dengan 
basmalah maka terputuslah (barokahnya)." 
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Adapun menyambungkan swat AlAnfal dan At Taubah boleh secara 
terpisah, bersambung dan terpisah tanpa nafas (dengan cara saktah). 
Contoh: 
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a. Terpisah 

 
b. Bersambung 

 
c. Terpisah tanpa bernafas

Adapun menyambung akhir surat dengan basmalah, kemudian 
berhenti dan memulai surat yang baru adalah satu cara yang tidak 
dibenarkan, karena terkesan basmalah itu bagian dari surat secara 
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Keutamaan Membaca Isti'adzah 
Imam Ibnul Qoyim menjelaskan beberapa hal mengapa Allah SWT 
menganjurkan kepada setiap pembaca Alquran untuk beristi'adzah 
atau memohon pelindungan Allah dari godaan setan yang terkutuk: 1. 
Alquran adalah obat untuk penyakit-penyakit hati. Allah SWT 
berflrman: 

 
"Wahai manusia, telah datang kepadamu pelajaran dari Rabbmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada, 
dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman." (QS. 
10:57) 

Maka, ketika Allah memerintahkan kepada kita beristi'adzah, 
maksudnya adalah agar Alquran benar-benar kita fungsikan sebagai 
syifa' bagi penyakit-penyakit yang ada di dalam dada-tanpa 
dipengaruhi oleh setan. Karena jika tidak, ada kemungkinan 
Alquran tidak lagi menjadi obat yang mujarab yang dapat 
menyembuhkan. 

2. Setan diciptakan dari api yang bisa membakar apa saja. Sedangkan 
Alquran adalah dzat yang dapat membawa hidayah, pengetahuan 
dan siraman bagi hati. Karena itu Allah menyuruh beristi'adzah agar 
setan tidak mampu membakar sekaligus sebagai peredam. 

3. Sesungguhnya malaikat selalu mendekati pembaca Alquran dan 
mendengarkannya, sebagaimana pernah terjadi pada Usaid bin 
Hudhair, ketika membaca Alquran ia melihat semacam awan yang 
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di dalamnya terdapat lampu-lampu mendekatinya. Ketika 
ditanyakan kepada Rasulullah SAW, beliau menyatakan bahwa itu 
adalah malaikat (Sebagaimana dijelaskan di dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim). Oleh karena itulah 
Allah menyuruh beristi'adzah agar terhindar dari kehadiran setan 
namun selalu dihadiri malaikat. 

4. Allah SWT menjelaskan bahwa setan dan bala tentaranya selalu 
berusaha memalingkan manusia dari mengingat Allah. Ketika 
seseorang membaca Alquran, setan terus mengganggunya dan 
mencegahnya dari mentadabburi Alquran. Allah berfirman: 

 

"Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi diantara mereka 
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan 
berkuda dan pasukan yang berjalan kaki dan berserikatlah dengan 
mereka pada harta dan anak-anak dan beri janjilah pada mereka, 
dan tidak ada yang dijanjikan setan kepada mereka melainkan 
tipu daya belaka.” {OSA7:6A) 

5. Dalam hadits dijelaskan bahwa Allah sangat bersemangat 
mendengarkan tilawah Alquran dari hamba-hamba-Nya. Sabda 
Rasulullah, 
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"Sesungguhnya Allah lebih bersemangat mendengarkan seorang 
laki-laki yang bagus bacaan Alqurannya meleblhi (semangat) 
seseorang yang cinta nyanyian ketika mendengarkan 
nyanyiannya." 

Setan sangat suka mendengarkan alunan-alunan musik yang 
membuai. Maka dengan isti'adzah, insya Allah dapat 
menghindarkan pembaca dari kehadiran setan, dan sebaliknya 
kehadiran Allah. 

6. Setan mempunyai sifat ingin mencegah siapa saja yang ingin 
berbuat amal saleh, termasuk orang yang ingin atau sedang 
membaca Alquran. Bahkan Nabi pun digodanya. Beliau pernah 
bersabda: 

 
"Sesungguhnya setan tadi malam menggodaku dan hendak 
membatalkan shalatku." 

Oleh karena itu, semakin besar nilai yang kita kerjakan semakin 
besar pula usaha setan untuk mencegahnya, maka dengan isti'adzah 
seorang pembaca terjauhkan dari godaan setan. 
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Tempat-tempat 
Keluarnya Huruf 

ntuk membantu agar lebih cepat dan tepat dalam 
mempelajari makhroj huruf, ulama Qira'at menuangkan 

pengucapan setiap huruf dalam bentuk tulisan. Dengan mengetahui 
makhroj huruf dan ditopang dengan latihan secara terus menerus 
dalam mengucapkannya, maka akan dapat memperlancar lidah 
dalam mengucapkan huruf dengan baik dan benar. 

 U

Secara global makhroj huruf ada lima tempat: 

Tidak untuk tujuan komersil                        Maktabah Raudhatul Muhibbin 

Rongga 
Mulut 

Tenggorokan 
 
Lidah Dua Bibir 

Rongga Hidung 

Sedangkan secara terperinci berjumlah tujuh belas, yaitu: 
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Seperti makhroj huruf qof namun pangkal lidah 
diturunkan. 
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Sifat-sifat 

Huruf 
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Sifat-sifat Huruf 

ujuan mempelajari sifat-sifat huruf adalah agar huruf yang 
keluar dari m
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ulut kita semakin sesuai dengan keaslian huruf- 
huruf Alquran itu sendiri. Huruf yang sudah tepat makhrojnya belum 
dapat dipastikan kebenarannya sehingga sudah sesuai dengan sifat 
aslinya. 

 

Ketika seseorang men-sukunkan huruf pada suatu lafadz boleh jadi 
lidahnya sudah tepat pada posisinya, namun belum dikatakan benar 
sehingga ia mengucapkannya sesuai dengan sifatnya. Contoh 
pengucapan lafadz Masjid baru sesuai dengan sifatnya apabila huruf 
Dal sudah di-Qalqalahkan. 

Sifat-sifat huruf dalam Alquran terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Sifat yang memiliki lawan kata. 
2. Sifat yang tidak memiliki lawan kata. 

Sifat-Sifat yang Memiliki Lawan Kata 
Sifat yang memiliki lawan kata ada lima, yaitu: 
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istilah adalah huruf yang pengucapannya keluar dengan tertahan, 
karena relatif sulit. Biasanya huruf-huruf ini selalu berada pada kata 
ruba’i (yang terdiri dari empat huruf} atau khumasi (yang terdiri dari 
lima huruf) bersama huruf idzlaq. Kata yang hanya terdiri dari huruf 

 

Sifat-sifat yang Tidak Memiliki Lawan Kata 
Sifatini jumlahnya ada tujuh, yaitu: 
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sebelumnya huruf berharokat fathah, seperti: 

 

 

Dari uraian sifat-sifat huruf di atas, dapat terlihat bahwa setiap huruf 
hijaiyah memiliki sifat huruf yang tidak kurang dari lima sifat dan tidak 
lebih dari tujuh sifat. 
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Hukum 
Nun Mati & Tanwin 

alam membaca Alquran kita akan mendapatkan nun mati atau 
tanwin yang ada dalam setiap ayat. Pengucapan nun mati atau 

tanwin ada yang harus jelas, ada yang harus samar, ada yang harus lebur 
sehingga nun mati atau tanwin tersebut tidak tampak, dan ada pula 
yang berubah menjadi mim. 

Untuk itu mari kita bahas satu persatu hukum-hukum tersebut. 
1. izh-harf (atau lengkapnya Izh -harHalqy), secara bahasa artinya 

jelas. Sedangkan menurut ilmu tajwid adalah pembacaan nun mati 
atau tanwin sesuai dengan makhrojnya tanpa dighunnahkan 
apabila bertemu dengan salah satu huruf halqiyah (tenggorokan). 
Huruf-hurufnya adalah: 
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2. idgham, secara bahasa artinya memasukkan. Sedangkan menurut 
ilmu tajwid adalah pengucapan nun mati atau tanwin secara lebur 
ketika bertemu huruf-huruf idgham, atau pengucapan dua huruf 
seperti dua huruf yang ditasydidkan. 

Pembacaan idgham, ada yang harus dighunnahkan yaitu yang 
dinamakan dengan idgham bighunnah atau idgham ma 'alghunnah, 
dan ada pula yang tidak boleh dighunnahkan, yang disebut idgham 
bilaghunnah. 
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Kasus seperti ini disebut dengan istilah izh-harmuthlaq, yang harus 
dibaca jelas. 

3. Iqlab, secara bahasa artinya merubah. Sedangkan menurut istilah 
adalah pengucapan nun mati atau tanwin yang bertemu dengan 
huruf ba' yang berubah menjadi mini dan disertai dengan ghunnah -
sebagian Ulama' menambahkan ikhfa', yakni suara mim tidak 
terdengar sempurna karena dua bibir tidak merapat dengan 
sempurna). Seperti yang dikatakan lmam Al Jamzuri, 
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"Hukum yang ketiga (dari num mati dan tanwin) adalah Iqlab, yaitu 
apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan ba', maka berubah 
menjadi mim yang disertai ghunnah dan ikhfa." 

 

A.lkhja' (atau lengkapnya Ikhfa' Haqiqy), secara bahasa artinya 
menutupi. Sedangkan yang dimaksud di sini adalah pengucapan 
nun mati atau tanwin ketika bertemu dengan huruf-huruf Ikhfa' 
memiliki sifat antara Izh-har dan idgham dengan disertai ghunnah. 
Huruf-hurufnya berjumlah 15: 

Agar mudah dihafal, dirangkai menjadi:

Kalau kita perhatikan dengan seksama, maka awal huruf dari setiap 
kata adalah huruf ikhfa'. 
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Hukum Mim Mati

 
l.Ikhfa 'Syafawi, yaitu apabila mim mati bertemu dengan ba'. Cara 

pengucapannya mim tampak samar disertai dengan ghunnah. 
Contoh: 

 

I. Idgham Mitslain, yaitu apabila mim mati bertemu dengan mim. 
Cara pengucapannya harus disertai dengan ghunnah. Contoh: 

 

5. Izh-har Syafawi, yaitu apabila mim mati bertemu dengan selain 
huruf mim dan ba'. Cara pengucapannya adalah mim harus tampak 
jelas tanpa ghunnah, terutama ketika bertemu dengan fa' dan waw. 
Sedikitpun mim tidak boleh terpengaruh makhroj fa' dan waw 
walaupun makhrojnya berdekatan/sama. Contoh: 
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Jab VII
 

Hukum Mim dan 

Nun Bertasydid 
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Hukum  
Mim & Nun Bertasydid 

 
ghunnahnya sebagian ulama Qiro'at menetapkannya dengan cara 
menutup jari atau membukanya dengan gerakan yang tidak terlalu 
cepat dan tidak terlalu lambat. Imam Al Jamzuri mengatakan, 

 
"Dan ghunnahkanlah setiap mim dan nun yang bertasydid. Dan 
sebutlah masing-masing sebagai huruf ghunnah." 

Contoh & Latihan : 
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Bab VIII 

Hukum Alif Lam 
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kepada kita kapan alif lam dibaca atau tidak, ketika bertemu dengan 
huruf-huruf Hijaiyah. 

ujuan pembahasan bab ini adalah untuk membantu mereka 
yang baru belajar Bahasa Arab. Pembahasan ini menjelaskan 

Berdasarkan cara pembacaannya, alif lam dibagi menjadi dua macam, 
yaitu: 
1. Alif Lam Qamariyah, yakni alif lam hams dibaca jelas ketika 

menerhadaoi huruf-huruf berikut: 

 
Agar mudah dihafal, huruf-huruf tersebut dirangkaikan menjadi: 

 

2. Alif Lam Syamsiyah, yakni alif lam harus dibaca idghom (masuk ke 
dalam huruf berikutnya) apabila bertemu dengan huruf-huruf 
berikut: 
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Agar mudah dihafal, huruf-huruf tersebut dirangkaikan menjadi: 

 
(Yang menunjukkan huruf-huruf Syamsiyah hanya awal huruf dari 
setiap kata). 

Contoh & Latihan : 
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Contoh: 
Pengecualian terdapat pada Alquran surat Al-Furqan: 69 
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2. Selain ha dhamir tidak dibaca panjang, 
Contoh: 

 

 

Adapun pembagian mad far'i dikelompokkan karena tiga sebab, yaitu 
mad yang bertemu dengan hamzah, mad yang bertemu dengan sukun 
murni, dan mad yang bertemu dengan sukun karena waqaf. 
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terpisah. Mad ini dibaca panjang 4 atau 5 harakat ketika washal, 
dan dibaca panjang 2 harakat ketika waqaf (kembali ke hukum 
asalnya yaitu mad asli). 

 

Menurut sebagian ulama, baik mad jaiz maupun mad shilah thawilah 
boleh dibaca 2 harakat dengan tetap memperhatikan keseragaman 
madnya. 

B. Mad yang bertemu dengan sukun murni -maksudnya sukun itu 
sendiri dan tasydid-, terbagi menjadi 5 macam, yang kesemuanya 
memiliki kadar panjang yang sama yaitu 6 harakat. 
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Bab X 
Tafkhim 
Dan Tarqiq 

Tidak untuk tujuan komersil          Maktabah Raudhatul Muhibbin 



 

Tidak untuk tujuan komersil          Maktabah Raudhatul Muhibbin 



 

Tafkhim & Tarqiq 

 
kesempurnaan tilawah. Tafkhim berarti menebalkan suara, sedangkan 
Tarqiq adalah lawannya yaitu menipiskan suara. 

Ulama Tajwid menjelaskan kepada kita tiga hal yang harus 
ditafkhimkan atau ditarqiqkan, yaitu: 

1. Huruf-huruf isti'la. 
Semua huruf isti'la harus dibaca tafkhim, dengan dua tingkatan. 

 
Pertama, tingkatan tafkhim yang kuat, yakni ketika sedang 
berharokat fat-hah atau dhommah, dan ketika sukun jika 
sebelumnya berharokat fat-hah atau dhommah. Contoh: 

 
Yang kedua adalah tingkatan tafkhim yang lebih ringan, yakni ketika 
berharokat kasroh atau ketika sukun dengan huruf sebelumnya 
berharokat kasroh. Contoh: 

 
Sebaliknya, seluruh huruf istifal harus dibaca tarqiq, kecuali ro' dan lam 
pada lafazh jalalah. 
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Juga harus dibaca tafkhim apabila nun mati atau tanwin bertemu 
dengan huruf isti'la, kecuali apabila bertemu dengan huruf ghain dan 
kho'.Contoh: 

  
2. Huruf ro'. 

Ro' dibaca takfhim apabila keadaannya sebagai berikut: 

 
b. Ketika berharokat dhommah. 

 
c.  Ro' sukun sebelumnya berharokat fat-hah. 

 
d. Ro' sukun sebelumnya huruf berharokat dhommah. 

 
e.  Ro' sukun sebelumnya hamzah washol. 

 
f. Ro' sukun sebelumnya huruf berharokat kasroh dan sesudahnya 

huruf isti'la' tidak berharokat kasroh serta berada dalam satu 
kalimat. 
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c.  Ro' sukun karena waqof sebelumnya huru'f kasroh atau ya' 
sukun. 
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d. Ro' sukun karena waqof sebelumnya bukan huruf isti'la dan 

sebelumnya didahului oleh kasroh. 

 

 

Ro' boleh dibaca tafkhim atau tarqiq 
a.  Ro' sukun sebelum berharokat kasroh dan sesudahnya huruf 

isti'la berharokat kasroh. 

 

b. Ro' sukun karena waqof, sebelumnya huruf isti'la sukun yang 
diawali dengan huruf berharokat kasroh. 

 
c.  Ro' sukun karena waqof dan setelahnya terdapatya' terbuang. 

 

 
Jalalah adalah kebesaran atau keagungan. Lafazh ini banyak 
tercantum dalam Alquran. Cara membacanya ada dua macam, yakni 
tafkhim dan tarqiq. 
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Lafazh Jalalah dibaca tafkhim apabila keadaannya sebagai berikut a. 
Berada di awal susunan kalimat atau disebut Mubtada' (istilah 
tatabahasa Arab). Contoh: 

 
b. Apabila Lafazh Jalalah berada setelah huruf berharokat fat-hah. 

 
c. Apabila Lafazh Jalalah berada setelah huruf berharokat 

dhommah. 

 
Dan dibaca tarqiq apabila sebelumnya huruf berharokat kasroh. 
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Idgham Mutamatsilain, 
Mutajanisain & Mutaqaribain 

dgham artinya memasukkan atau melebur huruf, menurut istilah 
idgham berarti pengucapan dua huruf seperti dua huruf yang 

4itasydidkan. 

Berdasarkan tempat-tempat keluarnya huruf dan sifat-sifat yang 
dimilikinya, idgham dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
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Pembagiannya 
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Waqaf & Pembagiannya 

 

aqaf artinya berhenti di suatu kata ketika membaca Alquran, 
baik di akhir ayat maupun di tengah ayat yang disertai nafas. 
Sedangkan berhenti dengan tanpa nafas disebut saktah. 

Berhenti ketika melakukan tilawah Alquran memerlukan pengetahuan 
yang khusus, agar tilawah terdengar bagus. Ali bin Abu Thalib ra. 
menafsirkan kata-kata at Tartil dalam surat Al Muzzammil ayat 4 
dengan: 

 
"Membaguskannya dan mengetahui tempat-tempat 
pemberhentian yang tepat." 

Untuk mengetahui tempat-tempat berhenti yang tepat diperlukan 
pemahaman terhadap ayat-ayat yang dibaca, sehingga setiap 
pemberhentian memberi kesan arti yang sempuma. Oleh karena itu, 
bagi mereka yang sudah memahami Alquran dengan baik, maka dVinya 
dapat menentukan pemberhentian yang tepat walaupun tanpa terikat 
dengan tanda-tanda waqaf. 

Oleh karena itu, mengikuti tanda-tanda waqaf yang ada dalam Alquran, 
kedudukannya tidak dihukumi wajib atau haram syar'i bagi yang 
melanggarnya, kecuali yang dilakukan dengan sengaja untuk 
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"Di dalam Alquran tidak ada waqaf yang berhukum wajib syar'i, 
juga tidak ada yang berhukum haram syar'i, kecuali karena satu 
sebab." 

Misal waqaf yang dapat merubah arti: 

 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang yang 

mengatakan Sesungguhnya Allah faqir'... Dan kamikaya." 

Berhenti pada kata faqir berarti sebuah pernyataan yang salah. Maka 
haram hukumnya bila dilakukan dengan sengaja. Seharusnya berhenti 
pada kata yang berarti 'Dan kami kaya' yaitu: 

 

Pembagian Waqaf 
Secara umum waqaf dibagi menjadi empat kategori, yaitu: 
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dalam keadaan darurat atau terpaksa atau tidak sengaja karena 
kehabisan nafas, lupa, bersin, batuk, menguap, menjawab salam, 
dan sebagainya. Hal ini hukumnya boleh. 

 
Waqaf Ikhtiyary disebut juga dengan waqaf Ijtihadi, yaitu berhenti 
sesuai dengan pilihan sendiri. Hal ini hanya dapat dikuasai oleh 
orang yang memahami kaidah bahasa arab. 

Karena memilih sendiri tempat-tempat yang dijadikan sebagai 
tempat berhenti, maka waqaf ikhtiyary bisa terjadi empat 
kemungkinan: 

 
artinya dan tidak ada hubungannya dengan ayat sesudahnya, baik 
secara lafazh atau arti. Oleh karena itu, sebaiknya seorang 
pembaca setelah berhenti langsung memulai dengan ayat 
berikutnya. 

Hal ini sering terjadi ketika waqaf ini berada di ujung ayat atau 
waqaf pada akhir sebuah cerita. Seperti waqaf pada ayat: 
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"Sesungguhnya orang-orang kafir, baik engkau beri peringatan 
atau tidak, mereka tidak akan beriman. Allah telah menutup hati 
mereka." 

 
sempurna. Perkataan selanjutnya secara arti masih terkait 
dengan sebelumnya, namun dari segi lafazh merupakan susunan 
kata yang baru. 

 

 

 

selanjutnya masih ada hubungan arti dan lafazh. Dalam bahasa 
Arab diistilahkan Ma'tuf. Kecuali apabila di akhir ayat. Maka 
sebagian ulama menetapkan tidak perlu memulai dari kata 
sebelumnya, karena sebuah riwayat bahwa Rasulullah SAW 
selalu berhenti di akhir ayat 

 
"Petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa, yaitu orang-orang 
yang beriman kepada al-ghoib." 
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Ayat pertama merupakan sebuah ungkapan yang sempurna, 
selanjutnya masih mempunyai hubungan arti dan secara lafazh, 
dalam bahasa Arab diistilahkan na'at (sifat). 

 
waqaf seperti di atas tercela hukumnya, apabila dilakukan 
dengan sengaja, kecuali karena darurat, yang disebabkan nafas 
yang tidak kuat, bersin, menguap atau hal lainnya. Sedang yang 
merusak arti, seperti con ton yang telah kami sebutkan. Con toh 
lain: 

 

Tanda-tanda waqaf 
Agar waqaf tilawah kita tepat dan terhindar dari kesalahan arti, maka 
Ulama menciptakan tanda-tanda waqaf yang disesuaikan dengan arti 
di setiap ayat Tanda-tanda waqaf yang diletakkan dimush-haf ada yang 
seragam, ada juga yang tidak. Untuk itu, di sini akan kami jelaskan 
setiap waqaf yang ada dalam mush-haf. 
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Sebagian tanda waqaf memakai istilah yang lain, seperti: 
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Istilah-istilah Dalam 
Alquran 

alam Alquran terdapat sejumlah istilah atau ayat-ayat yang 
hanya ada di surat-surat tertentu yang harus kita kuasai, dengan 
m engkaji secara khusus dan talaqqi dalam rangka lebih 

menyempurnakan tilawah kita. Istilah-istilah tersebut adalah sebagai 
berikut. 

 
Yaitu ayat-ayat yang disunnahkan melakukan sujud tilawah ketika 
membacanya. Ayat-ayat ini terdapat pada 15 tempat dalam Alquran, 
yaitu: 
l. QS. 7:206 6.QS.22:18 11. QS. 38:24 
2. QS. 13:15 7. QS. 22:77 12.QS.41:37 
3. QS. 16:50 8. QS. 25:60 13.QS.53:62 
4. QS. 17:109 9. QS. 27:26 14.QS.84:21 
5. QS. 19:58 10.QS.32:15 15.QS.96:19 

Sujud ini sunnah dilakukan di dalam dan di luar sholat, disunnahkan 
bagi yang membaca dan mendengarkannya. Hanya saja ketika di 
dalam shalat, sujud atau tidaknya tergantung pada imam. Jika imam 
sujud, makmum harus mengikuti, dan begitu pula sebaliknya. 

Bagi yang melakukan sujud tilawah ini disyaratkan untuk 
menghadap kiblat, suci dari hadats, suci dari tempat dan pakaian, 
boleh dilakukan dengan diawali berdiri atau duduk, boleh dilakukan 
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dengan takbiratul ihram atau tanpanya, diakhiri dengan salam atau 
tanpa mengucap salam. 

Bacaan-bacaan yang disunnahkan ketika sujud tilawah: 

 
"Maha Suci Allah Robbku yang Maha Tinggi." 

 
"Ya Allah, aku sujud, beriman dan menyerahkan diri hanya 
kepadaMu. Telah sujud wajahku kepada yang 
menciptakannya, membaguskannya dan membelah 
pendengaran dan penglihat-annya dengan daya dan 
kekuatanNya. Mafia Suci Allah sebaik-baik pencipta." 

"Maha Suci Allah Robb malaikat dan Jibril."

 
"Ya Allah, tulislah untukku disisiMu dengan tilawah ini suatu 
pahala. Jadikanlah untukku di sisiMu sebuah simpanan, 
ampunilah dosaku dengan tilawah ini dan terimalah tilawah 
dariku sebagaimana Engkau menerimanya dari hambaMu 
Dawud." 
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Fadhilah sujud tilawah ini dijelaskan oleh Rasulullah SAW: 

  

"Dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa Rasulullah  SAW 
bersabda, 'Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian 
sujud, maka menyingkirlah setan dan menangis seraya berkata; 
Oh celaka diriku, AnakAdam disuruh bersujud, kemudian ia 
bersujud. Maka baginya surga. Sedangkan diriku disuruh 
bersujud namun aku enggan. Maka yang kudapat adalah 
neraka." 

 
Yaitu berhenti sejenak tanpa bernafas. Di dalam mush-haf timur 
tengah saktah ditandai dengan huruf Sin (,_/). Menurut Imam Hafs 
saktah hanya terdapat pada empat tempat berikut: 
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Shifrul Mustadir 
Yaitu tanda bulatan di atas huruf Alif, Wawu, dan Ya yang 
menunjukkan bahwa huruf tersebut tidak difungsikan, baik ketika 
washol maupun waqof (bentuknya bulatan kecil, dan biasanya 
terdapat di mushaf-mushaf timur tengah). 

Contoh: 

 

 

Tidak untuk tujuan komersil          Maktabah Raudhatul Muhibbin 

          cukup satu alif saja. Tanda (o) di atas alif Membaca 
menunjukkan tidak perlu dibaca panjang sampai dua alif. 
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Ayat-ayat berikut menunjukkan kebolehan membaca Shad menjadi 
Sin, perhatikan pada kata bergaris bawah. 
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Huruf Dhad pada ayat berikut, boleh dibaca dengan harakat fathah 
atau dhammah dengan tetap memperhatikan keseragaman harakat. 

 
Huruf Alif yang bertanda bulat di bawah ini, tidak dibaca baik ketika 
waqaf maupun washal. 
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Tanda bulat lonjong pada huruf Alif di bawah ini, menunjukkan tidak 
dibaca pada saat washal, tetapi dibaca saat waqaf. 
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Latihan berwaqaf pada huruf-huruf yang bertasydid. 
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Ayat-ayat yang harus mendapat perhatian khusus dalam membacanya, 
karena sering terjadi kesalahan*). Perhatikan lafazh yang digaris 
bawahi. 
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*) Kesalahan yang sering terjadi pada 8 tempat tersebut, adalah: 
1. Bunyi mad hilang (tidak terbaca) 
2. Idem 
3. Sering dibaca tanpa tan win 
4.Huruf Mim sering dibaca fathah 
5. Idem 
6. Sering dibaca tanpa huruf Ya 
7. Huruf Dal sering dibaca kasrah 
8. Hamzah washal sering dibaca dhammah dan tanpa ibdal. 

Tidak untuk tujuan komersil          Maktabah Raudhatul Muhibbin 



Tidak untuk tujuan komersil          Maktabah Raudhatul Muhibbin 

 

Bab XIV 
Hamzah Qatha' 
dan Washal 

 



  

Hamzah Qatha' & Washal 

mencapai tilawah yang baik dan benar. Pembahasan ini 
menjadi let;' dibutuhkan karena adanya perbedaan cetakan mush-haf 
antara satu negeri dengan negeri yang lain, khususnya pada 
penulisan hamzah washol di awal kalimat. Mush-haf cetakan 
Indonesia dalam penulisan semua hamzah telah dilengkapi dengan 
harokat-harokatnya, sedangkan mush-haf cetakan timur tengah, 
yang juga banyak beredar di masyarakat Indonesia, tidak dilengkapi 
dengan harokat karena mengikuti kaidah penulisan yang aslinya, 
sehingga menimbulkan masalah bagi pembaca Alquran yang tidak 
faham bahasa Arab. 

amzah Qotho' dan Hamzah washol merupakan bagian penting 
yang hams diketahui oleh setiap pembaca Alquran untuk 

Hamzah Qatha' 
Hamzah qatha' adalah hamzah yang selamanya dibaca dan ditulis; baik 
di awal, di tengah maupun di akhir kata Isim (kata benda), Fi'il (kata 
kerja) dan Harf (kata sambung) karena ia bagian dari kalimat tersebut. 

Contoh hamzah qotho' pada Isim: 

Contoh hamzah qotho' pada Fi'il : 

Contoh hamzah qotho' pada Harf: 

Adapun ciri-ciri yang terdapat di dalam mush-haf cetakan Timur 
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Sedangkan cara membacanya sesuai dengan harokat yang tertulis 
(fathah, kasroh, dhommah atau sukun) dan tidak boleh 
menggugurkannya di awal atau di tengah kalimat. Contoh: 

tidak boleh dibaca 

 
Kecuali pada kata 
Menurut Imam Hafs, hamzah pertama harus dibaca dan hamzah 
kedua dibaca tashil. 

Hamzah Washol 
Hamzah washol adalah hamzah tambahan yang harus terbaca 
pada awal kalimat dan tidak dibaca di tengah kalimat atau 
apabila sebelumnya terdapat huruf hidup. 

Contoh hamzah washol di awal kalimat: 

 

Hamzah washol di awal kalimat dapat dibaca dengan harokat fat-
hah, dhommah dan kasroh sesuai dengan kaidah yang berlaku. 
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A.  Kaidah hamzah washol yang dibaca fathah: 
1. Ketika berada diisim yang dima'rifatkan dengan 

aliflam. Contoh: 

 
2. Apabila hamzah istifham (kata Tanya) masuk pada harnzan 

washol, maka hamzah washol dibuang, sehingga yang ditulis 
dan yang dibaca hanya hamzah istifham. Adapun yang 
demikian terdapat pada tuiuh tempat dalam Alquran. 

 

3. Apabila hamzah istifham masuk pada hamzah washol yang 
sesudanya ada huruf mati, maka hamzah washol diganti mad. 
Contoh terdapat dalam surat-surat berikut: 
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B. Kaidah hamzah washol yang dibaca dhommah 
1. Apabila berada di fi'il Amr Tsulatsi, sedangkan huruf yang 

ketiga berharokat dhommah. 
Contoh: 

 
2. Apabila berada diFi 'il Mabni Majhul. 

Contoh: 

 
C. Kaidah hamzah washol yang dibaca kasroh 

1. Apabila berate fi’il Amr Tsulatsi, sedangkan huruf yang ketiga 
berharokat kasroh atau fat-hah. Contoh: 

 
2. Apabila berada di lafazh-lafazh berikut ini : 
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3. Apabila hamzah terdapat pada Fi’il Madhi, fi'il Amr dan 
Mashdar dari_fi’il Khumasi dan Sudasi. Contoh hamzah 
washol yang terdapat pada fi'il Madhi, fi'il Amr dan Mashdar 

 
Contoh hamzah washol pada fi'il Sudasi:

 
dari fl'il Khumasi: 

Dari bab ini diharapkan seorang pembaca Alquran dapat membaca 
hamzah dengan baik dan benar, khususnya hamzah-hamzah washol 
yang terdapat pada awal kalimat. Untuk mempermudah 
penerapannya, berikut ini adalah inventarisasi hamzah washal yang 
terdapat dalam Alquran yang kami lengkapi dengan harakat 
hamzahnya. 
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